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Peningkatan minat belajar peserta didik merupakan tantangan penting di
era digital yang menuntut guru untuk menghadirkan pembelajaran yang
kreatif dan menyenangkan. Penelitian ini bertujuan untuk
membandingkan minat belajar peserta didik melalui penerapan model
pembelajaran PAKEM Berbasis Fun Eksperimen dan PAKEM Berbasis
Video pada peserta didik kelas IX MTs Madani Alauddin Pao-Pao
Makassar. Penelitian menggunakan metode kuasi eksperimen dengan
desain Post-test-only Control Group Design. Populasi penelitian adalah
seluruh peserta didik kelas IX berjumlah 191 orang, sedangkan sampel
penelitian terdiri dari 46 peserta didik: kelas IX D sebagai kelas
eksperimen 1 dan kelas IX B sebagai kelas eksperimen 2. Instrumen
penelitian menggunakan angket minat belajar. Hasil analisis deskriptif
menunjukkan skor minat belajar pada kelas Fun Eksperimen sebesar
52,35 dan kelas Berbasis Video sebesar 53,26. Uji hipotesis
menggunakan independent samples t-test memperoleh nilai sig. 0,018
dengan t-hitung 0,478 dan t-tabel 2,02. Karena sig. < 0,05 dan t-hitung
< t-tabel, disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan antara
kedua model pembelajaran. Temuan ini menunjukkan bahwa
pengembangan media praktikum, khususnya dalam pembelajaran
Fisika, perlu terus ditingkatkan untuk menumbuhkan minat belajar
peserta didik.

ABSTRACT

Increasing students’ learning interest is a significant challenge in the
digital era, which requires teachers to design creative and engaging
learning experiences. This study aims to compare students’ learning
interest through the implementation of the PAKEM model based on Fun
Experiment and the PAKEM model based on Video in grade IX students
of MTs Madani Alauddin Pao-Pao Makassar. This research employed a
quasi-experimental method with a Post-test-only Control Group Design.
The study population consisted of all 191 ninth-grade students, while the
sample comprised 46 students: class IX D as experimental class 1 and
class IX B as experimental class 2. The research instrument used was a
learning interest questionnaire. The descriptive results indicated that the
learning interest score of students taught using the Fun Experiment-
based PAKEM model was 52.35, while those taught using the Video-
based PAKEM model scored 53.26. Hypothesis testing using an
independent samples t-test yielded a significance value of 0.018, with a
t-value of 0.478 and a t-table value of 2.02. Since sig. < 0.05 and t-value
< t-table, it was concluded that there is no significant difference in
students’ learning interest between the two learning models. These
findings suggest that the development of practicum-based media,
especially in Physics learning, needs to be further enhanced to foster
students’ learning interest..
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PENDAHULUAN

Tujuan utama pendidikan adalah meningkatkan kualitas sumber daya manusia karena
manusia merupakan pusat kegiatan pembangunan. Untuk menjadi individu yang berkualitas
dan mampu berperan aktif di berbagai bidang kehidupan, dibutuhkan pengetahuan dan
keterampilan yang memadai (Noperlis, 2023). Namun, realitas di lapangan menunjukkan
bahwa kualitas pembelajaran di sekolah masih belum optimal. Banyak peserta didik yang
kurang termotivasi dan menunjukkan minat belajar yang rendah, terutama pada mata pelajaran
yang dianggap sulit seperti Fisika (Rafigah & Suhardiman, 2021).

Secara umum, faktor penyebab rendahnya minat belajar peserta didik dapat berasal dari
faktor internal, seperti motivasi, minat, dan kemandirian belajar, maupun faktor eksternal,
seperti metode dan model pembelajaran yang digunakan guru, lingkungan belajar, serta peran
pendidik dalam mengelola kelas (Putri et al., 2021b). Dalam konteks pembelajaran Fisika,
model pembelajaran yang cenderung monoton dan berpusat pada guru menyebabkan peserta
didik kurang terlibat aktif dalam menemukan konsep dan menerapkan pengetahuan mereka
dalam situasi nyata (Kurniawan et al., 2021b).

Permasalahan ini juga tampak di MTs Madani Alauddin Pao-Pao Makassar, tempat
penelitian ini dilakukan. Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan guru Fisika,
diketahui bahwa sebagian peserta didik masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep
Fisika, terutama dalam kegiatan analisis dan percobaan sederhana. Peserta didik juga cenderung
pasif, kurang berani mengemukakan pendapat, dan menunjukkan minat belajar yang rendah.
Menurut (Suhana & Sumayyah, 2014) mejelaskan bahwa apabila Upaya guru dalam
menggunakan berbagai strategi dan metode pembelajaran belum menunjukkan peningkatan
signifikan terhadap partisipasi dan minat belajar peserta didik guru perlu melakukan penerapan
model pembelajaran yang dapat meningkatkan partisipasi aktif, kreativitas, serta minat belajar
peserta didik. Hal ini dapat dipahami juga bahwa (1) model pembelajaran adalah kerangka
pembelajaran dasar yang dapat diisi dengan berbagai materi pelajaran, sesuai dengan
karakteristik kerangka dasar tersebut, dan (2) model pembelajaran dapat hadir dalam berbagai
bentuk dan variasi sesuai dengan landasan filosofis dan pedagogis yang mendasarinya. Model
pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk merancang
pertemuan tatap muka di kelas atau pembelajaran tambahan di luar kelas dan untuk menyusun
materi pembelajaran berdasarkan pemahaman tersebut (Sueni, 2019).

Meskipun pendidik telah berupaya menyajikan pembelajaran IPA dengan sebaik-
baiknya melalui beragam metode, strategi, maupun model belajar mengajar agar dapat
meningkatkan minat, kemampuan berpikir, maupun sikap ilmiah peserta didik, sebagian peserta
didik masih mengalami kesulitan dalam memahami IPA terutama fisika pada analisis
(perhitungan) dalam menyelesaikan masalah fisika (Sardiman, 2011). Hal tersebut berkaitan
erat dengan kemandirian melakukan suatu eksperimen sederhana di mana kemandirian belajar
pada Peserta didik dalam melakukan kegiatan percobaan relatif rendah, sehingga diperlukan
suatu metode baru untuk melatih kreativitas dan kemampuan menyelesaikan masalah dalam
pembelajaran fisika (Putra, 2019). Fenomena tersebut mengakibatkan sebagian peserta didik
merasa enggan dan menganggap fisika sebagai pelajaran yang relatif sulit, yang dimaksud
dengan praktikum sederhana yang mampu menarik perhatian peserta didik dalam pembelajaran
IPA yaitu metode fun eksperimen (Kurniawan et al., 2021).
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Dalam pembelajaran IPA, itu membuat mereka bernalar secara logis, memiliki persepsi
yang jelas, dan memiliki rasional penjelasan dari informasi yang diterima. Selain itu,
keterampilan argumentasi ilmiah mempersiapkan peserta didik untuk menjelaskan fenomena
sains dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan konsep atau teori sains (Mubhtar et al., 2020a).

Menurut (Sormin et al., 2023) Beberapa faktor yang dapat menyebabkan kesulitan
belajar pada peserta didik meliputi pemahaman terbatas terhadap materi, kurangnya keseriusan
dalam belajar, kurangnya variasi model pembelajaran yang digunakan, sikap pasif serta rasa
takut atau malu untuk mengajukan pertanyaan atau masalah yang belum dipahami. Oleh karena
itu, agar tujuan pembelajaran di kelas dapat tercapai secara optimal, diperlukan sebuah model
pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk aktif dalam membangun pengetahuan
mereka sendiri dan terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Salah satu model
pembelajaran yang dapat memfasilitasi hal tersebut adalah PAKEM (Tholibin & Habibi, 2022).
Dalam model pembelajaran PAKEM, peserta didik diberikan kesempatan untuk aktif
membangun pengetahuan mereka sendiri dan dibimbing oleh pendidik.(Ningsih et al., 2018)
selain itu pada penelitian yang dilakukan (Aisyah, 2017) PAKEM adalah pendekatan
pembelajaran yang membuat siswa aktif, berpikir kreatif, dan belajar dalam suasana yang
menyenangkan, sehingga hasil belajar meningkat. Banyak penelitian menunjukkan bahwa
pendekatan ini efektif diterapkan di berbagai jenjang pendidikan, terutama jika guru berperan
sebagai fasilitator yang mampu menciptakan lingkungan belajar yang terbuka dan interaktif.

Dengan menerapkan pendekatan pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan
(PAKEM) yang berbasis Fun Eksperimen, pembelajaran dapat diarahkan pada suatu proses
yang lebih interaktif dan dinamis, di mana Peserta didik tidak hanya aktif secara fisik, tetapi
juga secara psikologis (Amiruddin & Kurniawan, 2021). Hal ini membuka kesempatan untuk
interaksi yang lebih intens antara peserta didik dengan peserta didik, peserta didik dengan
pendidik, serta peserta didik dengan sumber belajar, sehingga dapat terbentuk kerja sama di
antara mereka. Selain itu, keaktifan juga memiliki peran penting membantu mencapai tujuan
pembelajaran peserta, ada beberapa langkah yang dapat dilakukan didik lebih meminati tentang
pembelajaran (Tiangka & Muhammad Qaddafi, 2020).

Pada penelitian (Mubhtar et al., 2020) dengan melalui penerapan pendekatan atau model
pembelajaran PAKEM yang diterapkan dalam proses belajar mengajar di sekolah, akan mampu
mengubah suasana belajar menjadi semakin digemari dan disukai oleh peserta didik. Ini artinya
peserta didik dididik untuk gemar membaca, belajar dengan sungguh-sungguh, mengerjakan
sesuatu pekerjaan sebaik mungkin, berupaya mendapatkan hasil terbaik bekerja sama dengan
teman, dan membiasakan diri melakukan hal-hal positif sebagai bagian dari hasil belajar. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh siti aisyah dan ningsih menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran PAKEM dapat meningkatkan minat dan partisipasi aktif siswa dalam proses
pembelajaran.Hal ini disebabkan karena pada sintaks PAKEM terdapat tahap “pemberian
pengalaman belajar yang bermakna dan menyenangkan” melalui aktivitas eksploratif dan
kreatif, yang mendorong siswa untuk lebih termotivasi dan berminat dalam belajar.

METODE .

Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen, yaitu jenis penelitian kuantitatif yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan sebab-akibat antara variabel bebas dan variabel terikat,
namun tidak sepenuhnya menggunakan pengacakan (randomisasi) dalam penentuan kelompok
subjek penelitian.Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah The Matching
Only Post Test Group Design (Fraenkel et al., 2020). yaitu desain dalam penelitian kuasi
eksperimen yang membandingkan dua kelompok sampel, satu kelompok menjadi kelompok
eksperimen dan kelompok lain menjadi kelompok kontrol.Kedua kelompok sampel yang
dibandingkan merupakan kelompok sampel berpasangan (matching).

() X 109



Al-Khazini: Jurnal Pendidikan Fisika Volume 5 (2) (2025) yy-yy

Seluruh 191 siswa kelas sembilan yang terdaftar di lima ruang kelas di MTs Madani Alauddin
Pao-Pao Makassar pada tahun ajaran 2023-2024 menjadi populasi penelitian. Siswa di kelas
IX D dan IX B menjadi sampel penelitian., dengan jumlah peserta didik pada masing-masing
kelas sebanyak 23 orang, sehingga jumlah total sampel penelitian adalah 46 orang.Sampel
diperoleh dengan menggunakan teknik one-step matching sampling atau sampel pencocokan
satu tahap. Dimana tahap Meninjau nilai ulangan tengah semester peserta didik kelas IX.

Instrumen Penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian dalam
penelitian ini instrumen yang digunakan adalah Angket Minat belajar digunakan Salah satu cara
pengukurannya adalah dengan pendekatan skala Likert (Djaali, 2012). Distribusi jawaban
berfungsi sebagai dasar untuk menetapkan nilai pada skala Likert, yang merupakan metode
pengukuran sikap, pandangan, dan persepsi. Skala ini memiliki empat kategori jawaban: tidak
tepat, kurang tepat, tepat, dan sangat tepat. Sebagaimana dijelaskan, nilai atau skor pada skala
Likert ditampilkan dalam tabel berikut (Sugiyono, 2017).

Teknik analisis data yang digunakan terdiri dari dua teknik statistik, yaitu teknik statistik
deskriptif dan teknik statistik inferensial. Teknik analisis statistik deskriptif terdiri dari nilai
mean, standar deviasi, dan kategori minat belajar kemampuan minat belajar dapat dilihat pada
gambar 1.

Table 1 Kategorisasi minat belajar

Rumus Kategori
X>Xi+ 1,8 x sbi Sangat baik
Xi+ 0,6 x sbi <X <Xi+ 1,8 x sbi Baik
Xi-0,6 xsbi<X<Xi+0,6 x sbi Cukup
Xi-1,8 xsbi<X<Xi-0,6 xsbi Kurang
X<Xi-1,8xsbi Sangat kurang

(Suyitno, 2018)

Uji normalitas dan uji hipotesis adalah dua contoh prosedur analisis statistik inferensial.
Berdasarkan hasil uji normalitas data, uji hipotesis jenis ini digunakan. Pada tingkat signifikansi
0,05, uji hipotesis akan menggunakan uji statistik parametrik jika data terdistribusi secara
teratur, dan uji statistik non-parametrik jika data tidak terdistribusi secara teratur (Arikunto,
2010).

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Penelitian

Penelitian ini telah dilakukan pada kelas IX sebagai subjek penelitian di MTs Madani Alauddin
Pao-Pao Makassar dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2023/2024. Pada saat
penelitian, Untuk mendukung pembelajaran yang efektif, peneliti menggunakan jam pelajaran
sesuai dengan jadwal yang berlaku. Penelitian ini menggunakan sumber belajar, alat asesmen,
dan kuesioner yang sebelumnya telah divalidasi oleh dua pakar.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat diuraikan hasil penelitian dari
masing-masing kelas

a. Hasil Analisis Deskriptif Nilai Minat Belajar Peserta Didik kelas IX MTs Madani Alauddin
Pao-Pao (Kelas Eksperimen 1) terapkan Model Pembelajaran PAKEM Berbasis Fun
Eksperimen
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Table 2 Kategorisasi Minat belajar kelas Eksperimen 1

Data minat belajar peserta didik dari kelas IX yang telah di ajarkan Model Pembelajaran
PAKEM Berbasis Fun Eksperimen dan Video terdapat hasil analisis dekriptif. Tabel 2 menunjukkan

No Rentang f % Keterangan
1 X <32 0 0% Sangat Kurang
2 32<x<44 4 17% Kurang
3 44 <x <56 9 40% Cukup
4 56 <x <68 10 43% Baik
5 X>68 0 0% Sangat baik

kategori distribusi frekuensi untuk distribusi skor minat belajar fisika di kelas eksperimen 1. Tidak ada
siswa yang termasuk dalam kategori sangat kurang berminat belajar fisika. Empat siswa, atau 17% dari
total siswa, termasuk dalam kategori kurang berminat belajar fisika. Sembilan siswa, atau 39% dari total
siswa, termasuk Odalam kategori sangat berminat belajar fisika. Sepuluh siswa, atau 43% dari total
siswa, termasuk dalam kategori berminat belajar fisika.

b. Hasil Analisis Deskriptif Nilai Minat Belajar Peserta Didik kelas IX MTs Madani Alauddin
Pao-Pao (Kelas Eksperimen 2) terapkan Model Pembelajaran PAKEM Berbasis Video

Data minat belajar peserta didik dari kelas IX yang telah di ajarkan Model Pembelajaran
PAKEM Berbasis Video.

Tabel 3 Kategorisasi Minat belajar kelas Eksperimen 11

Dapat dilihat bahwa jumlah sampel sebanyak dua puluh tiga peserta didik. Nilai maksimum
sebesar 60, nilai minimum sebesar 41, nilai rata-rata sebesar 53,26, sehingga standar deviasi

No Rentang f % Keterangan
1 X<32 0 0% Sangat Kurang
2 32<x<44 1 4% Kurang
3 44 <x <56 16 70% Cukup
4 56 <x <68 6 26% Baik
5 X>68 0 0% Sangat baik

yang diperoleh sebesar 8,00 dan standar varians yang didapatkan 4,5. Frekuensi dan persentase
akan ditentukan setelah pemberian kuesioner minat belajar, seperti yang ditunjukkan pada tabel
7, apakah minat belajar peserta termasuk dalam kategori berikut: sangat baik, baik, cukup,
kurang, dan sangat sedikit

c. Analisis perbedaan minat belajar antara peserta didik yang diajar dengan Model
Pembelajaran PAKEM Berbasis Fun Eksperimen Model Pembelajaran PAKEM berbasis
Video.

Analisis perbedaan pada penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan tingkat
signifikansi perbedaan minat belajar peserta didik dari dua perlakuan yang diberikan pada
masing-masing kelas yang dibandingkan, yaitu kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2.
Analisis ini diawali dengan terlebih dahulu menguji tingkat normalitas data hasil penelitian
yang diperoleh. Pengujian normalitas bertujuan untuk menentukan statistik lanjutan yang akan
digunakan, yaitu antara statistik parametrik atau non parametrik. Jika data terdistribusi normal
maka pengujian dilanjutkan dengan menggunakan statistik parametrik dan jika tidak, maka
digunakan statistik non parametrik.

Berdasarkan hasil pengujian normalitas data, diperoleh hasil siswa Kelas Eksperimen 1
memiliki nilai minat belajar yang terdistribusi secara teratur, berdasarkan hasil uji normalitas,
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yaitu nilai sig 0,2 dan nilai signifikansi lebih dari 0,05 (sig > 0,05). Demikian pula, minat belajar
Kelas Eksperimen 2 memiliki nilai sig 0,2, dan karena nilai signifikansinya lebih tinggi dari
0,05 (sig > 0,05), dapat dikatakan bahwa nilai minat belajar siswa Kelas Eksperimen 1 dan
Kelas Eksperimen 2 terdistribusi secara teratur.

Dengan memeriksa kategorisasi penilaian, kita dapat memastikan apakah data homogen
atau tidak. Sampel dianggap mewakili populasi homogen jika Sig. > 0,05. Sampel dianggap
berasal dari populasi non-homogen jika Sig. < 0,05. Nilai signifikansi 0,18 diperoleh dari tabel
yang diberikan. Mengingat nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, temuan menunjukkan bahwa
kedua kelas yang dibandingkan bersifat homogen atau memiliki varians yang sama.

Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh nilai thitung sebesar 0,478 dengan signifikansi
dengan 0,018. Sementara itu, dengan nilai df = 44 diperoleh nilai ttabel 2,02 pada tabel
distribusi t dengan taraf signifikansi 0,05. Jika nilai thitung dan nilai ttabel dibandingkan maka
dapat ditunjukkan bahwa thitung < ttabel sehingga dapat disimpulkan bahwa HO di terima. Oleh
karena itu, hasil penelitian menunjukkan tidak ada perubahan yang kentara pada minat belajar
peserta didik yang memperoleh pembelajaran dengan model pembelajaran PAKEM berbasis
Eksperimen Menyenangkan.

2. Pembahasan

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata minat belajar peserta didik
sebesar 52,35 pada materi Magnet di kelas IX D yang diajarkan dengan model pembelajaran
PAKEM berbasis Fun Eksperimen. Distribusi data menunjukkan 10 siswa dalam kategori baik,
9 siswa dalam kategori cukup, dan 4 siswa dalam kategori kurang, sehingga mayoritas siswa
memiliki minat belajar dalam rentang cukup hingga baik.

Model PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan) memiliki
karakteristik yang secara teoritis mendukung peningkatan minat belajar peserta didik (Prastika,
2020). Pada sintaks PAKEM, terdapat tahapan seperti (1) mengaktifkan siswa dalam
menemukan pengetahuan, (2) mendorong kreativitas dalam memecahkan masalah, (3)
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, dan (4) memberikan pengalaman belajar
yang bermakna. Tahapan ini mampu memunculkan rasa ingin tahu, motivasi intrinsik, serta
antusiasme siswa untuk terlibat dalam pembelajaran (Kaban et al., 2020).

Dalam konteks pembelajaran IPA, penerapan pendekatan Fun Eksperimen sebagai
bagian dari PAKEM memperkuat aspek “menyenangkan” dan “aktif” dalam belajar. Seperti
dijelaskan oleh (Saputro et al., 2023), kegiatan eksperimen sederhana yang menarik dapat
meningkatkan antusiasme dan partisipasi siswa dalam memecahkan masalah sains secara
langsung. Hal ini sejalan dengan pandangan (Septi Irwansyah et al., 2019) bahwa kegiatan
belajar berbasis pengalaman nyata memicu rasa ingin tahu dan menumbuhkan minat terhadap
fenomena ilmiah. Dengan demikian, model PAKEM yang dipadukan dengan pendekatan Fun
Eksperimen secara konseptual dan empiris mampu meningkatkan minat belajar peserta didik
pada materi Magnet.

Pada kelas XI B (kelas Eksperimen 2), yang menerapkan Model Pembelajaran PAKEM
berbasis Video, hasil deskriptif minat belajar menunjukkan dominasi kategori cukup, dengan 1
peserta didik dengan persentase (4%) kurang, 16 peserta didik dengan persentase (69%) cukup,
dan 8 peserta didik dengan persentase (34%) baik. Dominasi pada kategori cukup ini
menunjukkan adanya keterbatasan dalam metode berbasis video tunggal. Berdasarkan
observasi di kelas, kecenderungan siswa untuk menjadi pasif karena hanya menonton, tanpa
kesempatan manipulasi objek nyata seperti praktikum, menjadi faktor utama. Kondisi ini
kontras signifikan dengan Kelas Eksperimen 1 (PAKEM berbasis Fun Eksperimen). Perbedaan
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mendasar terletak pada level keterlibatan kognitif dan psikomotorik. Pada Fun Eksperimen,
siswa secara fisik aktif melakukan manipulasi, bertanya, dan memecahkan masalah langsung,
yang secara inheren mendorong peningkatan rasa ingin tahu dan antusiasme belajar (Kurniawan
et al., 2021).

Model PAKEM tetap berperan sentral dalam menciptakan suasana pembelajaran yang
aktif, kreatif, dan menyenangkan, meskipun tanpa adanya Fun Eksperimen secara langsung.
Hal ini sejalan dengan pandangan (Somayana, 2020) yang menyatakan bahwa model PAKEM
dapat meningkatkan aktivitas dan minat belajar siswa secara signifikan. Adanya media
pembelajaran, seperti video praktikum, memiliki peran substansial dalam proses belajar
mengajar. Meskipun peserta didik di kelas Eksperimen 2 tidak melakukan praktikum secara
langsung, penggunaan video praktikum telah memungkinkan mereka untuk mencapai tingkat
pemahaman yang memadai terhadap materi (Juliana et al., 2020).

Meskipun demikian, model PAKEM tetap berperan sentral dalam menciptakan suasana
pembelajaran yang aktif, kreatif, dan menyenangkan. Hal ini sejalan dengan (Somayana, 2020)
yang menegaskan bahwa PAKEM secara mandiri dapat meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar siswa secara signifikan. Adanya media pembelajaran, seperti video praktikum, berperan
substansial. Media video praktikum berfungsi sebagai jembatan bagi pemahaman konseptual
(Putri et al.,, 2021). Menjelaskan keunggulannya dalam merangsang imajinasi abstrak,
mengatasi kendala ruang dan waktu, serta menyajikan proses yang sulit diobservasi langsung.
Namun. Penelitian lain menunjukkan bahwa meskipun video membantu visualisasi, video tidak
dapat menggantikan pengembangan keterampilan manipulatif dan pemecahan masalah hands-
on yang vital dalam eksperimen langsung

Hasil uji t2 sampel (uji komparatif) menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan
signifikan pada peningkatan minat belajar peserta didik antara kelas yang diajar dengan
PAKEM berbasis Fun Eksperimen dan kelas yang diajar dengan PAKEM berbasis Video (nilai
signifikansi 0,05 > nilai signifikansi yang diharapkan 0,018).

Hasil ini menegaskan bahwa inti dari peningkatan minat belajar adalah kerangka Model
Pembelajaran PAKEM itu sendiri, yang bersifat aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan.
Model PAKEM, baik diimplementasikan melalui media video maupun melalui kegiatan Fun
Eksperimen, secara umum sama-sama efektif dalam menumbuhkan minat belajar siswa.
Dengan kata lain, meskipun ada perbedaan tingkat dominasi kategori minat belajar (seperti
yang dijelaskan sebelumnya), perbedaan tersebut tidak cukup kuat untuk menghasilkan
perbedaan yang signifikan secara statistik di antara kedua kelompok. Hal ini sejalan dengan
pandangan (Tholibin & Habibi, 2022) yang menyatakan bahwa keterlibatan aktif siswa, apa
pun medianya, merupakan kunci motivasi.

Penerapan model pembelajaran PAKEM menjadi krusial karena model ini menciptakan
keseluruhan proses belajar-mengajar yang menyenangkan dan melibatkan peserta didik secara
aktif (Efriani & Sholihin, 2022). Pembelajaran yang menyenangkan ini mendorong proses
belajar yang efektif, memotivasi peserta didik untuk belajar secara mandiri tanpa merasa
terbebani. Keterlibatan peserta didik, yang meliputi keaktifan dalam berdiskusi dan
mengajukan pertanyaan, merupakan indikator penting dari minat belajar yang tinggi dan
berkorelasi dengan pemahaman konsep yang kuat (Rahmi, 2018).

Namun, terdapat beberapa faktor yang perlu diperhatikan. Salah satunya adalah durasi waktu
yang diperlukan untuk persiapan dan pelaksanaan eksperimen dalam Fun Eksperimen (Mustafa
& Roesdiyanto, 2021). Keterbatasan waktu dapat mengurangi efektivitas praktikum. Selain itu,
mindset peserta didik yang menganggap fisika sebagai mata pelajaran yang sulit juga menjadi
hambatan. Persepsi negatif ini dapat menghambat pengembangan minat belajar optimal, bahkan
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dalam konteks pembelajaran yang menarik. Tantangan ini, bersama dengan faktor seperti
jumlah peserta didik dalam kelas dan banyaknya mata pelajaran yang harus dihadapi, dapat
menyulitkan guru dalam membangkitkan minat belajar secara optimal (Firmansyah et al., 2022)
Oleh karena itu, strategi untuk mengatasi kendala waktu dan mengubah persepsi negatif peserta
didik perlu dipertimbangkan dalam implementasi PAKEM di masa mendatang

KESIMPULAN

Peserta didik yang diajar menggunakan Model Pembelajaran PAKEM Berbasis Video
dan Fun Eksperimen memiliki minat yang sama dalam mempelajari fisika. Siswa yang diajar
menggunakan Model Pembelajaran PAKEM Berbasis Eksperimen Menyenangkan memiliki
minat yang tinggi dalam mempelajari fisika dan tergolong dalam kategori baik. Siswa yang
diajar menggunakan Model Pembelajaran PAKEM Berbasis Eksperimen Menyenangkan dan
kelas yang menggunakan Model Pembelajaran PAKEM tanpa Eksperimen Menyenangkan
memiliki tingkat minat yang sama dalam mempelajari fisika.
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